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1.1 Perubahan Sosial 

1. Arti Perubahan 

 Kebanyakan literatur tentang perubahan sosial, dimulai 

tanpa mendefinisikan dengan jelas mengenai apa yang dimaksud 

dengan konsep perubahan itu. Perubahan sosial diperlukan seakan- 

akan mempunyai makna berupa fakta intuitif. Tetapi arti 

perubahan sosial sebenarnya bukanlah berupa fakta intuitif dan 

bukan berarti suatu yang sama dengan fakta intuitif seperti yang 

diartikan kebanyakan ahli itu. Sebagai contoh, riset di Detroit 

antara tahun 1956-1971 menunjukan, persentase orang yang setuju 

agar beberapa jenis pekerjaan tertentu tidak boleh dipegang oleh 

tenaga kerja wanita, telah menurun dari 65% menjadi 48%. 

Dengan kata lain sekitar tahun 1971, lebih sedikit orang laki-laki 

yang bersikap negatif terhadap wanita yang bekerja di berbagai 

jenis pekerjaan. Apakah itu suatu perubahan? Beberapa orang 

mengatakan ’ya’; sementara itu penganut faham feminisme 

mungkin akan menyatakan sebenarnya tidak ada perubahan karena 

sikap laki-laki tidak mencermnikan kesempatan kerja yang 

diperoleh wanita di pasar tenaga kerja. 

 Lalu apa yang kita artikan dengan perubahan sosial itu? 

Kebanyakan defenisi membicarakan perubahan dalam arti yang 

sangat luas. Wilbert Moore misalnya, mendefinisikan perubahan 

sosial sebagai “perubahan penting dari struktur sosial”, dan yang 

dimaksud dengan struktur sosial adalah “pola-pola perilaku dan, 

serta "interaki sosial”. Moore memasukan ke dalam definisi 
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perubahan sosial berbagai ekspresi mengenai struktur seperti 

norma, nilai dan fenomena kultural. Jelaslah definisi demikian itu 

serba mencakup. Definisi yang lain juga mencakup bidang yang 

sangat luas; perubahan sosial didefinisikan sebagai variasi atau 

modifikasi dalam setiap aspek proses sosial, pola sosial, dan 

bentuk-bentuk sosial “setiap modifikasi pola antarhubungan yang 

mapan dan standar perilaku. 

 Perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-

lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 

mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk didalamnya nilai-nilai, 

sikap-sikap dan pola-pola perilaku diantara kelompok-kelompok 

masyarakat..( Henry P.F. ed., (2018). 

Unsur penting teori perubahan sosial: 

a. Berkaitan dengan jumlah populasi dan satu unsur sosial, 

seperti proporsi dalam golongan penduduk. 

b. Tingkat perilaku penduduk dalam jangka waktu tertentu. 

c. Struktur Sosial atau pola-pola interaksi antar individu. 

d. Pola-pola kebudayaan seperti nilai dalam masyarakat. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan sosial: 

a. Keadaan struktural untuk berubah 

b. Dorongan untuk berubah 

c. Mobilisasi untuk berubah 

d. Pelaksanaan kontrol sosial 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


3 

 

Keadaan struktural untuk berubah  

a. Menyangkut penelitian struktural sosial untuk mengetahui 

implikasinya bagi perubahan yang melekat di dalam struktur 

itu. 

b. Sebagai contoh jika kita ingin menaksir peluang perubahan 

melalui perombakan dalam suatu masyarakat, diantaranya kita 

harus meneliti cara-cara struktural untuk mengungkapkan 

keluhan dalam masyarakat bersangkutan. 

Dorongan untuk berubah: 

a. Secara bersirat berarti bahwa kondisi menguntungkan secara 

struktural itu sendiri sebenarnya belum memadai dan demikian 

diperlukan suatu arah untuk kemajuan. 

b. Contohnya : kekuatan dari dalam (internal) seperti perubahan 

demografis. Kekuatan dari luar (eksternal) seperti ancaman 

ekonomi atau militer. 

Mobilitas untuk berubah : 

a. Berkaitan dengan arah perubahan. 

b. Kenyataan bahwa perubahan dibantu oleh struktur dan bahwa 

ada tekanan ke arah perubahan dan hal tersebut tergantung 

pada cara memobilisasikan sumber-sumber dan cara 

penggunaannya untuk mempengaruhi perubahan. 

Pelaksanaan kontrol sosial : 

a. Selalu muncul untuk menawarkan perlawanan atau 

penentangan terhadap perubahan. 
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b. Kontrol sosial ini berwujud kekuatan yang bersifat mapan 

atau mempunyai kemampuan yang berperan penting dalam 

masyarakat sepeti media masa, pejabat pemerintah dan para 

pemimpin agama. 

2. Syarat Fungsional Pada Sistem Sosial 

a. Secara khusus Smelser meneliti diferensiasi struktural yang 

menurutnya berkaitan erat dengan pertumbuhan sistem sosial.  

b. Diferensiasi harus difahami empat syarat fungsional bagi 

setiap sistem sosial: 

a. Adaptasi, 

b. Pencapaian Tujuan, 

c. Integrasi, 

d. Pemeliharaan Pola. 

Perubahan sosial budaya adalah sebuah gejala berubahnya 

struktur sosial dan pola budaya dalam suatu masyarakat. 

Perubahan sosial budaya merupakan gejala umum yang terjadi 

sepanjang masa dalam setiap masyarakat. Perubahan itu terjadi 

sesuai dengan hakikat dan sifat dasar manusia yang selalu ingin 

mengadakan perubahan. Hirschman mengatakan bahwa kebosanan 

manusia sebenarnya merupakan penyebab dari perubahan. 

Perubahan sosial budaya terjadi karena beberapa faktor. Di 

antaranya komunikasi; cara dan pola pikir masyarakat; faktor 

internal lain seperti perubahan jumlah penduduk, penemuan baru, 

terjadinya konflik atau revolusi; dan faktor eksternal seperti 
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bencana alam dan perubahan iklim, peperangan, dan pengaruh 

kebudayaan masyarakat lain. 

Ada pula beberapa faktor yang menghambat terjadinya 

perubahan, misalnya kurang intensifnya hubungan komunikasi 

dengan masyarakat lain; perkembangan IPTEK yang lambat; sifat 

masyarakat yang sangat tradisional; ada kepentingan-kepentingan 

yang tertanam dengan kuat dalam masyarakat; prasangka negatif 

terhadap hal-hal yang baru; rasa takut jika terjadi kegoyahan pada 

masyarakat bila terjadi perubahan; hambatan ideologis; dan 

pengaruh adat atau kebiasaan. 

3. Latihan 

Untuk menguji pemahaman Mahasiswa terkait dengan 

Teori Perubahan Sosial dan Pembangunan, berikut ini beberapa 

pertanyaan tersebut: 

a. Apa yang dimaksud dengan perubahan sosial ? 

b. Sebutkan unsur penting teori perubahan sosial? 

c. Apa yang mempengaruhi perubahan sosial ? 

 

1.2 Perspektif Perubahan Sosial 

           Pengelompokkan teori perubahan sosial telah dilakukan 

oleh Strasser dan Randall (Laurer, R. (2021). Perubahan sosial 

dapat dilihat dari empat teori, yaitu teori kemunculan diktator dan 

demokrasi, teori perilaku kolektif, teori inkonsistensi status dan 

analisis organisasi sebagai subsistem sosial. 
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Tabel 1. Perspektif Perubahan Sosial 

Perspektif Penjelasan Tentang Perubahan 

Barrington Moore, 

teori kemunculan 

diktator dan 

demokrasi 

Teori ini didasarkan pada pengamatan 

panjang tentang sejarah pada beberapa 

negara yang telah mengalami 

transformasi dari basis ekonomi 

agraria menuju basis ekonomi industri. 

Teori perilaku kolektif Teori dilandasi pemikiran Moore 

namun lebih menekankan pada proses 

perubahan daripada sumber perubahan 

sosial. 

Teori inkonsistensi 

status 

Teori ini merupakan representasi dari 

teori psikologi sosial. Pada teori ini, 

individu dipandang sebagai suatu 

bentuk ketidakkonsistenan antara 

status individu dan grop dengan 

aktivitas atau  sikap yang didasarkan 

pada perubahan. 

Analisis organisasi 

sebagai subsistem 

sosial 

Alasan kemunculan teori ini adalah 

anggapan bahwa organisasi terutama 

birokrasi dan organisasi tingkat lanjut 

yang kompleks dipandang sebagai 

hasil transformasi sosial yang muncul 

pada masyarakat modern. Pada sisi 

lain, organisasi meningkatkan 

hambatan antara sistem sosial dan 

sistem interaksi. 

1. Teori Barrington Moore 

             Teori yang disampaikan oleh Barrington Moore berusaha 

menjelaskan pentingnya faktor struktural dibalik sejarah 

perubahan yang terjadi pada negara-negara maju. Negara-negara 

maju yang dianalisis oleh Moore adalah  negara yang telah berhasil 

melakukan transformasi dari negara berbasis pertanian menuju 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


7 

 

negara industri modern. Secara garis besar proses transformasi 

pada negara-negara maju ini melalui tiga pola, yaitu demokrasi, 

fasisme dan komunisme. 

Demokrasi merupakan suatu bentuk tatanan politik yang 

dihasilkan oleh revolusi oleh kaum borjuis. Pembangunan 

ekonomi pada negara dengan tatanan politik demokrasi hanya 

dilakukan oleh kaum borjuis yang terdiri dari kelas atas dan kaum 

tuan tanah. Masyarakat petani atau kelas bawah hanya dipandang 

sebagai kelompok pendukung saja, bahkan seringkali kelompok 

bawah ini menjadi korban dari pembangunan ekonomi yang 

dilakukan oleh negara tersebut. Terdapat pula gejala penhancuran 

kelompok masyarakat bawah melalui revolusi atau perang sipil. 

Negara yang mengambil jalan demokrasi dalam proses 

transformasinya adalah Inggris, Perancis dan Amerika Serikat. 

Berbeda halnya demokrasi, fasisme dapat berjalan 

melalui revolusi konserfatif yang dilakukan oleh elit konservatif 

dan kelas menengah. Koalisi antara kedua kelas ini yang 

memimpin masyarakat kelas bawah baik di perkotaan maupun 

perdesaan. Negara yang memilih  jalan fasisme menganggap 

demokrasi atau revolusi oleh kelompok borjuis sebagai gerakan 

yang rapuh dan mudah dikalahkan. Jepang dan Jerman merupakan 

contoh dari negara yang mengambil jalan fasisme. 

Komunisme lahir melalui revolusi kaun proletar sebagai 

akibat ketidakpuasan atas usaha eksploitatif yang dilakukan oleh 

kaum feodal dan borjuis. Perjuangan kelas yang digambarkan oleh 
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Marx merupakan suatu bentuk perkembangan yang akan berakhir 

pada kemenangan kelas proletar yang selanjutnya akan 

mwujudkan masyarakat tanpa kelas. Perkembangan masyarakat 

oleh Marx digambarkan sebagai bentuk linear yang mengacu 

kepada hubungan moda produksi. Berawal dari bentuk masyarakat 

primitif (primitive communism) kemudian berakhir pada 

masyarakat modern tanpa kelas (scientific communism). Tahap 

yang harus dilewati antara lain, tahap masyarakat feodal dan tahap 

masyarakat borjuis. Marx menggambarkan bahwa dunia masih 

pada tahap masyarakat borjuis sehingga untuk mencapai tahap 

“kesempurnaan” perkembangan perlu dilakukan revolusi oleh 

kaum proletar. Revolusi ini akan mampu merebut semua faktor 

produksi dan pada akhirnya mampu menumbangkan kaum borjuis 

sehingga akan terwujud masyarakat tanpa kelas. Negara yang 

menggunakan komunisme dalam  proses transformasinya adalah 

Cina dan Rusia.  

2. Teori Perilaku Kolektif  

Teori perilaku kolektif mencoba menjelaskan tentang 

kemunculan aksi sosial. Aksi sosial merupakan sebuah gejala aksi 

bersama yang ditujukan untuk merubah norma dan nilai dalam 

jangka waktu yang panjang. Pada sistem sosial seringkali dijumpai 

ketegangan baik dari dalam sistem atau luar sistem. Ketegangan 

ini dapat berwujud konflik status sebagai hasil dari diferensiasi 

struktur sosial yang ada. Teori ini melihat ketegangan sebagai 

variabel antara yang menghubungkan antara hubungan antar 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 

 

individu seperti peran dan struktur organisasi dengan perubahan 

sosial.  

Perubahan pola hubungan antar individu menyebabkan 

adanya ketegangan sosial yang dapat berupa kompetisi atau 

konflik bahkan konflik terbuka atau kekerasan. Kompetisi atau 

konflik inilah yang mengakibatkan adanya perubahan melalui aksi 

sosial bersama untuk merubah norma dan nilai.  

3. Teori Inkonsistensi Status  

Stratifikasi sosial pada masyarakat pra-industrial belum 

terlalu terlihat dengan jelas dibandingkan pada masyarakat 

modern. Hal ini disebabkan oleh masih rendahnya derajat 

perbedaan yang timbul oleh adanya pembagian kerja dan 

kompleksitas organisasi. Status sosial masih terbatas pada bentuk 

ascribed status, yaitu suatu bentuk status yang diperoleh sejak dia 

lahir. Mobilitas sosial sangat terbatas dan cenderung tidak ada. 

Krisis status mulai muncul seiring perubahan moda produksi 

agraris menuju moda produksi kapitalis yang ditandai dengan 

pembagian kerja dan kemunculan organisasi kompleks.  

Perubahan moda produksi menimbulkan maslaah yang 

pelik berupa kemunculan status-status sosial yang baru dengan 

segala keterbukaan dalam stratifikasinya. Pembangunan ekonomi 

seiring perkembangan kapitalis membuat adanya pembagian status 

berdasarkan pendidikan, pendapatan, pekerjaan dan lain 

sebagainya. Hal inilah yang menimbulkan inkonsistensi status 

pada idividu. 
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Tabel 2. 

Pemikiran perspektif Teori Inkonsistensi Status 

 

Penulis Bahan 

Kajian 

Proses 

Perubahan 

Konsep Penyebab 

Perubahan 

Sosrodihardjo 

 

 

 

 

 

Masyara

kat Jawa 

Kemunculan 

kelas 

pemasaran  y

ang 

menimbulkan 

perubahan 

pada struktur 

sosial 

masyarakat. 

Stratifik

asi 

sosial 

(status 

sosial), 

pola 

konsum

si. 

Moda 

produksi 

(kapitalism

e) melalui 

kolonialism

e yang 

ditandai 

adanya 

komersialis

asi 

pertanian. 

Sarman Komunit

as petani 

plasma 

PIR 

Karet 

Danau 

Salak 

Kalsel 

Perubahan 

pola 

konsumsi 

pada 

masyarakat 

serta 

fenomena 

“pembangkan

gan” oleh 

petani. Selain 

itu muncul 

kelas sosial 

baru yaitu 

pedagang 

tengkulak. 

Stratifik

asi 

sosial 

(status 

sosial), 

hubunga

n kerja, 

gaya 

hidup, 

pola 

konsum

si. 

Moda 

produksi 

(materialis)

, 

peningkata

n 

pendapatan

, 

permasalah

an ekonomi 

perusahaan 

inti. 

Wertheim Kawasan 

asia 

selatan 

dan 

tenggara 

Masuknya 

kapitalisme di 

asia 

menyebabkan 

polarisasi 

pada struktur 

sosial 

Stratifik

asi 

sosial 

(status 

sosial), 

gerakan 

sosial 

Moda 

produksi 

(kapitalism

e) melalui 

kolonialism

e yang 

ditandai 
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Penulis Bahan 

Kajian 

Proses 

Perubahan 

Konsep Penyebab 

Perubahan 

masyarakat. 

Kemunculan 

kelas borjuis 

membawa 

dampak pada 

semakin 

sengitnya 

kompetisi dan 

konflik 

dengan 

borjuis asing. 

adanya 

komersialis

asi 

pertanian. 

Kuntowijoyo Masyara

kat 

agraris 

Madura 

Terjadinya 

segmentasi 

pada 

masyarakat 

Madura yang 

dapat 

dipandang 

sebagai 

perubahan 

pola 

stratifikasi 

sosial yang 

ada di 

masyarakat. 

Kemunculan 

kelompok 

strategis 

sebagai 

bentuk usaha 

untuk 

mempertahan

kan status 

sosial yang 

ada. 

Stratifik

asi 

sosial 

(status 

sosial),  

gerakan 

sosial. 

Moda 

produksi 

(kapitalism

e) melalui 

kolonialism

e 
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4. Perspektif Struktural Fungsional 

Perspektif struktural fungsional banyak dipengaruhi oleh 

ilmu-ilmu alam khususnya oleh ilmu biologi. Perspektif ini 

menganalogikan masyarakat seperti mahluk hidup atau yang 

dikenal dengan istilah “organisme”. Masyarakat terdiri dari 

berbagai unsur yang saling berhubungan dan menjalankan 

fungsinya masing-masing. Ralp Dahrendorf mengemukakan 

empat asumsi dasar dari perspektif ini, yaitu: 

a. Setiap masyarakat merupakan suatu struktur unsur yang relatif 

gigih dan stabil. 

b. Mempunyai struktur unsur yang terintegrasi dengan baik. 

c. Setiap unsur dalam masyarakat mempunyai fungsi, 

memberikan sumbangan pada terpeliharanya masyarakat 

sebagai suatu sistem. 

d. Setiap struktur sosial yang berfungsi didasarkan pada 

konsensus mengenai nilai di kalangan para anggotanya. 

(Laurer, R. (2021). 

Menurut perspektif struktural fungsional masyarakat 

merupakan suatu sistem yang unsur-unsurnya saling tergantung 

dan berhubungan. Bagi perspektif ini individu dibentuk oleh 

masyarakat, dan ini merupakan fungsi penting yang harus 

dilakukan oleh masyarakat. Sedangkan perubahan sosial menurut 

perspektif ini akan mendapat perlawanan dari sistem sosial yang 

ada dalam masyarakat. 
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Penjelasan perspektif struktural fungsional menitik 

beratkan pada konsep-konsep integrasi, saling ketergantungan, 

stabilitas, equilibrium atau titik keseimbangan. 

5. Perspektif Konflik  

Pemikiran perspektif konflik menekankan pada adanya 

perbedaan pada diri individu dalam mendukung suatu sistem 

sosial. Menurut perspektif konflik masyarakat terdiri dari individu 

yang masing-masing memiliki berbagai kebutuhan (interests) yang 

sifatnya langka. Keberhasilan individu mendapatkan kebutuhan 

dasar tersebut berbeda-beda, hal ini dikarenakan kemampuan 

individu untuk mendapatkannya pun berbeda-beda. Persaingan 

untuk mendapatkan kebutuhan itulah yang akan memicu 

munculnya konflik dalam masyarakat 

Menurut Dahrendorf  (Duncan, Howard, and Beverly, 

2020), asumsi utama dari perspektif ini ada empat, yaitu; 

a. Setiap masyarakat tunduk pada proses perubahan; 

b. Disensus dan konflik terdapat di mana-mana; 

c. Setiap unsur masyarakat memberikan sumbangan pada 

disintegrasi dan perubahan masyarakat; 

d. Setiap masyarakat didasarkan pada paksaan beberapa orang 

anggota terhadap anggota lainnya. 

Perspektif ini beranggapan bahwa masyarakat dibentuk 

oleh persaingan kelompok-kelompok dalam menguasai sumber-

sumber yang bersifat langka. Individu dibentuk oleh institusi sosial 

dan posisi kelompok-kelompok mereka dalam masyarakat. Bagi 
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perspektif ini perubahan sosial merupakan sesuatu yang tidak 

dapat dihindarkan dan selalu terjadi dalam setiap masyarakat. 

Konsep-konsep yang ditekankan dalam perspektif ini adalah 

kepentingan, kekuasaan, dominasi, konflik, dan pemaksaan 

6. Perspektif Interaksionisme Simbolik  

Perspektif Interaksionisme simbolik dikembangkan dari 

konsep interaksi sosial. Interaksi sosial menurut perpektif ini 

merupakan bagian yang penting dari masyarakat. Menurut Turner 

(Wilbert E. M. (2019), ada empat asumsi dasar yang mendasari 

perspektif interaksionisme simbolik yaitu : 

a. Manusia merupakan makhluk yang mampu menciptakan dan 

menggunakan simbol. 

b. Manusia menggunakan simbol untuk saling berkomunikasi. 

c. Manusia berkomunikasi melalui pengambilan peran (terjadi 

melalui role taking). 

d. Masyarakat tercipta, bertahan, dan berubah berdasarkan 

kemampuan manusia untuk berpikir, untuk mendefinisikan, 

untuk melakukan renungan, dan untuk melakukan evaluasi. 

Perspektif Interaksionisme simbolik melihat masyarakat 

sebagai kumpulan individu-individu yang berinteraksi secara tatap 

muka dan membentuk konsensus sosial. Perkembangan diri 

(kepribadian) individu berasal dari komunikasi dan interaksi 

sosial. Perubahan sosial bagi perspektif ini terjadi ketika tidak ada 

lagi konsensus bersama mengenai perilaku yang diharapkan. 

Perubahan itu termasuk dikembangkannya pencapaian konsensus 
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yang baru. Perspektif ini menekankan pada konsep-konsep 

interpretasi, konsensus, simbol-simbol, adanya harapan-harapan 

bersama, dan kehidupan sosial membentuk kenyataan sosial 

Suatu lingkungan sosial di mana individu-individunya 

saling berinteraksi atas dasar status dan peranan sosial yang diatur 

oleh seperangkat norma dan nilai diistilahkan dengan tatanan 

sosial (sosial order). Tatanan sosial ini mempunyai beberapa 

elemen antara lain adalah struktur sosial dan institusi sosial. 

Struktur sosial diartikan sebagai jaringan saling keterhubungan, 

yang secara normative mengarahkan hubungan sosial yang ada di 

masyarakat. Struktur sosial yang merupakan keterjalinan 

hubungan, dikarakteristikkan oleh adanya organisasi dan stabilitas. 

Sehubungan dengan struktur sosial dikenal istilah status dan peran. 

Secara umum status dipahami sebagai urutan orang 

berdasarkan kekayaannya, pengaruhnya, maupun prestisenya. 

Akan tetapi sosiolog mengartikan status sebagai posisi di dalam 

kelompok atau masyarakat. Status dibedakan atas ascribed status, 

achieved statuses, dan master statuses. Status yang disediakan bagi 

kita oleh kelompok atau masyarakat kita disebut ascribed statuses. 

Sementara itu achieved statuses disediakan bagi kita dalam 

hubungannya dengan pilihan individu dan persaingan. Sedangkan 

master statuses adalah kunci atau inti dari status yang mempunyai 

bobot utama dalam interaksi dan hubungan sosial seseorang 

dengan orang yang lainnya. Selanjutnya konsep peranan sosial 

mengacu pada pengertian tentang serangkaian hak dan tugas yang 
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didefinisikan secara kultural. Peranan adalah perilaku yang 

diharapkan sehubungan dengan status yang dimiliki. Dengan 

demikian maka role performance adalah perilaku aktual seseorang 

sehubungan dengan statusnya. 

Elemen tatanan sosial lainnya adalah institusi sosial. 

Institusi sosial diartikan sebagai norma-norma, aturan-aturan, dan 

pola-pola organisasi yang dikembangkan di sekitar kebutuhan-

kebutuhan atau masalah-masalah pokok yang terkait dengan 

pengalaman masyarakat. Berdasarkan fungsinya institusi sosial 

dibedakan antara lain menjadi kinship instiutution, educational 

institution, economic institution, scientific institution, dan lain-lain 

Salah satu bentuk dari tatanan sosial adalah masyarakat. 

Masyarakat diartikan sebagai sistem sosial yang swasembada 

(self-subsistent), melebihi masa hidup individu normal dan 

merekrut anggota secara reproduksi biologis serta melakukan 

sosialisasi terhadap generasi berikutnya. Berdasarkan pendapat 

para ahli terlihat bahwa tidak mudah menerapkan konsep 

masyarakat pada berbagai kesatuan hidup yang ada. 

7. Latihan 

Untuk menguji pemahaman Mahasiswa terkait dengan 

Teori Perubahan Sosial dan Pembangunan, berikut ini beberapa 

pertanyaan tersebut: 

a. Apa yang dimaksud demgan perubahan sosial? 

b. Kemukakan perbedaan teori perilaku kolektif dengan 

inkonsistensi status? 
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c. Apa yang dimaksud aksi sosial? 

 

1.3 Perubahan Sosial Dan Struktur Sosial  

Menurut Douglas dalam Wilbert E. M. (2019), 

mikrososiologi mempelajari situasi sedangkan makrososiologi 

mempelajari struktur. George C. Homans yang mempelajari 

mikrososiologi mengaitkan struktur dengan perilaku sosial 

elementer dalam hubungan sosial sehari-hari, sedangkan Gerhard 

Lenski lebih menekankan pada struktur masyarakat yang 

diarahkan oleh kecenderungan jangka panjang yang menandai 

sejarah. Talcott Parsons yang bekerja pada ranah makrososiologi 

menilai struktur sebagai kesalingterkaitan antar manusia dalam 

suatu sistem sosial. Coleman melihat struktur sebagai pola 

hubungan antar manusia dan antar kelompok manusia atau 

masyarakat. Kornblum dalam Wilbert E. M. (2019), menyatakan 

struktur merupakan pola perilaku berulang yang menciptakan 

hubungan antar individu dan antar kelompok dalam masyarakat.  

            Mengacu pada pengertian struktur sosial menurut 

Kornblum yang menekankan pada pola perilaku yang berulang, 

maka konsep dasar dalam pembahasan struktur adalah adanya 

perilaku individu atau kelompok. Perilaku sendiri merupakan hasil 

interaksi individu dengan lingkungannya yang didalamnya 

terdapat proses komunikasi ide dan negosiasi. 

             Pembahasan mengenai struktur sosial oleh Ralph Linton 

dikenal adanya dua konsep yaitu status dan peran. Status 
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merupakan suatu kumpulan hak dan kewajiban, sedangkan peran 

adalah aspek dinamis dari sebuah status. Menurut Linton dalam 

Wilbert E. M. (2019), seseorang menjalankan peran ketika ia 

menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan statusnya. 

Tipologi lain yang dikenalkan oleh Linton adalah pembagian status 

menjadi status yang diperoleh (ascribed status) dan status yang 

diraih (achieved status).  

            Status yang diperoleh adalah status yang diberikan kepada 

individu tanpa memandang kemampuan atau perbedaan antar 

individu yang dibawa sejak lahir. Sedangkan status yang diraih 

didefinisikan sebagai status yang memerlukan kualitas tertentu. 

Status seperti ini tidak diberikan pada individu sejak ia lahir, 

melainkan harus diraih melalui persaingan atau usaha pribadi. 

Social inequality merupakan konsep dasar yang menyusun 

pembagian suatu struktur sosial menjadi beberapa bagian atau 

lapisan yang saling berkait. Konsep ini memberikan gambaran 

bahwa dalam suatu struktur sosial ada ketidaksamaan posisi sosial 

antar individu di dalamnya. Terdapat tiga dimensi dimana suatu 

masyarakat terbagi dalam suatu susunan atau stratifikasi, yaitu 

kelas, status dan kekuasaan. Konsep kelas, status dan kekuasaan 

merupakan pandangan yang disampaikan oleh Max Weber dalam 

Wilbert E. M. (2019). 

Kelas dalam pandangan Weber merupakan sekelompok 

orang yang menempati kedudukan yang sama dalam proses 

produksi, distribusi maupun perdagangan. Pandangan Weber 
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melengkapi pandangan Marx yang menyatakan kelas hanya 

didasarkan pada penguasaan modal, namun juga meliputi 

kesempatan dalam meraih keuntungan dalam pasar komoditas dan 

tenaga kerja. Keduanya menyatakan kelas sebagai kedudukan 

seseorang dalam hierarkhi ekonomi. Sedangkan status oleh Weber 

lebih ditekankan pada gaya hidup atau pola konsumsi. Namun 

demikian status juga dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti ras, 

usia dan agama (Beteille dalam Wilbert E. M., 2019),   

Berbagai kasus yang disajikan oleh beberapa penulis di 

depan dapat kita pahami sebagai bentuk adanya peluang mobilitas 

sosial dalam masyarakat. Kemunculan kelas-kelas sosial baru 

dapat terjadi dengan adanya dukungan perubahan moda produksi 

sehingga menimbulkan pembagian dan spesialisasi kerja serta 

hadirnya organisasi modern yang bersifat kompleks. Perubahan 

tatanan masyarakat dari yang semula tradisional agraris bercirikan 

feodal menuju masyarakat industri modern memungkinkan 

timbulnya kelas-kelas baru. Kelas merupakan perwujudan 

sekelompok individu dengan persamaan status. Status sosial pada 

masyarakat tradisional seringkali hanya berupa ascribed status 

seperti gelar kebangsawanan atau penguasaan tanah secara turun 

temurun. Seiring dengan lahirnya industri modern, pembagian 

kerja dan organisasi modern turut menyumbangkan adanya 

achieved status, seperti pekerjaan, pendapatan hingga pendidikan.  

Teori inkonsistensi status telah mencoba menelaah tentang 

adanya inkonsistensi dalam individu sebagai akibat berbagai status 
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yang diperolehnya. Konsep ini memberikan gambaran bagaimana 

tentang proses kemunculan kelas-kelas baru dalam masyarakat 

sehingga menimbulkan perubahan stratifikasi sosial yang tentu 

saja mempengaruhi struktur sosial yang telah ada.  

Apabila dilihat lebih jauh, kemunculan kelas baru ini akan 

menyebabkan semakin ketatnya kompetisi antar individu dalam 

masyarakat baik dalam perebutan kekuasaan atau upaya 

melanggengkan status yang telah diraih. Fenomena kompetisi dan 

konflik yang muncul dapat dipahami sebagai sebuah mekanisme 

interaksional yang memunculkan perubahan sosial dalam 

masyarakat. 

1. Proses Perubahan Sosial  

Terjadinya perubahan dan sebaliknya perubahan sosial 

dapat juga terhambat kejadiannya selagi ada faktor yang 

menghambat perkembangannya. Faktor pendorong perubahan 

sosial meliputi kontak dengan kebudayaan lain, sistem masyarakat 

yang terbuka, penduduk yang heterogen serta masyarakat yang 

berorientasi ke masa depan. Faktor penghambat antara lain sistem 

masyarakat yang tertutup, vested interest, prasangka terhadap hal 

yang baru serta adat yang berlaku. (Payne, M. (2005), 

Perubahan sosial dalam masyarakat dapat dibedakan dalam 

perubahan cepat dan lambat, perubahan kecil dan besar serta 

perubahan direncanakan dan tidak direncanakan. Tidak ada satu 

perubahan yang tidak meninggalkan dampak pada masyarakat 

yang sedang mengalami perubahan tersebut. Bahkan suatu 
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penemuan teknologi baru dapat mempengaruhi unsur-unsur 

budaya lainnya. Dampak dari perubahan sosial antara lain meliputi 

disorganisasi dan reorganisasi sosial, teknologi serta cultural lag. 

a. Perubahan Berencana 

Perubahan sosial dalam masyarakat bukan merupakan 

sebuah hasil atau produk tetapi merupakan sebuah proses. 

Perubahan sosial merupakan sebuah keputusan bersama yang 

diambil oleh anggota masyarakat. Konsep dinamika kelompok 

menjadi sebuah bahasan yang menarik untuk memahami 

perubahan sosial. Kurt Lewin dikenal sebagai bapak manajemen 

perubahan, karena ia dianggap sebagai orang pertama dalam ilmu 

sosial yang secara khusus melakukan studi tentang perubahan 

secara ilmiah. Konsepnya dikenal dengan model force-field yang 

diklasifikasi sebagai model power-based karena menekankan 

kekuatan-kekuatan penekanan. Menurutnya, perubahan terjadi 

karena munculnya tekanan-tekanan terhadap kelompok, individu, 

atau organisasi. Ia berkesimpulan bahwa kekuatan tekanan 

(driving forces) akan berhadapan dengan penolakan (resistences) 

untuk berubah. Perubahan dapat terjadi dengan memperkuat 

driving forces dan melemahkan resistences to change. 

Langkah-langkah yang dapat diambil untuk mengelola 

perubahan, yaitu : 

1) Unfreezing, merupakan suatu proses penyadaran tentang 

perlunya, atau adanya kebutuhan untuk berubah. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


22 

 

2) Changing, merupakan langkah tindakan, baik memperkuat 

driving forces maupun memperlemah resistences. 

3) Refreesing, membawa kembali kelompok kepada 

keseimbangan yang baru (a new dynamic equilibrium). 

Pada dasarnya perilaku manusia lebih banyak dapat 

dipahami dengan melihat struktur tempat perilaku tersebut terjadi 

daripada melihat kepribadian individu yang melakukannya. Sifat 

struktural seperti sentralisasi, formalisasi dan stratifikasi jauh lebih 

erat hubungannya dengan perubahan dibandingkan kombinasi 

kepribadian tertentu di dalam organisasi. 

Lippit dalam (Suharto, E., 2017), mencoba 

mengembangkan teori yang disampaikan oleh Lewin dan 

menjabarkannya dalam tahap-tahap yang harus dilalui dalam 

perubahan berencana. Terdapat lima tahap perubahan yang 

disampaikan olehnya, tiga tahap merupakan ide dasar dari Lewin. 

Walaupun menyampaikan lima tahapan Tahap-tahap perubahan 

adalah sebagai berikut :  

1) Tahap inisiasi keinginan untuk berubah 

2) Penyusunan perubahan pola relasi yang ada 

3) Melaksanakan perubahan 

4) Perumusan dan stabilisasi perubahan 

5) Pencapaian kondisi akhir yang dicita-citakan  

Merancang pembangunan berencana memerlukan peran 

serta dari berbagai pihak, bukan saja dari pihak internal. Pihak 

eksternal juga mempunyai peran dalam perancangan 
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pembangunan berencana ini. Kita sering mendengar istilah agen 

perubahan. Agen perubahan dapat berasal dari pihak internal 

maupun eksternal. Agen bermanfaat dalam menjembatani senjang 

kebudayaan yang terjadi antara kelompok masyarakat tersebut 

dengan pihak luar. Agen perubahan dapat pula dipandang sebagai 

penghubung dengan pihak ketiga yang memiliki kemampuan 

dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh kelompok 

masyarakat sasaran. 

Konsep pokok yang disampaikan oleh Lippit diturunkan 

dari Lewin tentang perubahan sosial dalam mekanisme 

interaksional. Perubahan terjadi karena munculnya tekanan-

tekanan terhadap kelompok, individu, atau organisasi 

(Twelvetrees, A., 2021). Ia berkesimpulan bahwa kekuatan 

tekanan (driving forces) akan berhadapan dengan penolakan 

(resistences) untuk berubah. Perubahan dapat terjadi dengan 

memperkuat driving forces dan melemahkan resistences to 

change. Peran agen perubahan menjadi sangat penting dalam 

memberikan kekuatan driving force. 

2. Pendidikan dan Pembebasan 

Perubahan berencana dapat dilihat dari sebuah upaya 

memberikan kesadaran bagi masyarakat akan berbagai 

permasalahan yang dihadapinya. Hal ini tidak sekedar berhenti 

pada kesadaran akan permasalahan namun lebih jauh lagi pada 

upaya transfer of knowledge. Harapan dari proses transfer of 
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knowledge ini adalah peningkatan kemampuan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapinya (Zubaedi, 2017). 

Sebagai bentuk perubahan sosial, pembangunan juga tidak 

dapat lepas dari pendidikan. Pendidikan merupakan sebuah upaya 

penyadaran bagi kaum tertindas, karena hanya dengan pendidikan 

akan melahirkan pembebasan bagi kaum tertindas. Pendidikan 

akan dapat melahirkan bentuk pemahaman penyebab ketertindasan 

mereka. 

Pendidikan bagi kaum tertindas haruslah tidak berupa 

pendidikan paradigma lama yang bersifat top down. Apabila 

pendidikan bagi kaum tertindas masih menggunakan model top 

down, maka tidak ubahnya pula sebagai bentuk penindasan. Oleh 

karenanya perlu dirancang model pendidikan yang mampu 

menempatkan secara sejajar antara guru dan murid. Model ini tidak 

dapat kita temukan pada model top down. Pada model top down, 

guru selalu pada posisi superior dan dianggap sebagai sumber ilmu 

pengetahuan. Murid digambarkan sebagai sosok yang inferior dan 

sebatas sebagai objek penerima ilmu dari guru. 

Pendidikan bagi kaun tertindas harus dapat memberikan 

ruang partisipasi bagi murid dalam hubungan yang sejajar dengan 

gurunya. Proses belajar bersama menjadi suatu hal yang penting 

karena setiap manusia tentu memiliki pengetahuan (konstruksi) 

pada dirinya masing-masing. Pendidikan sebagai sebuah pencarian 

kebenaran harus dapat melahirkan kebenaran yang disepakati 

bersama antara guru dan murid. 
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Konsep pokok yang disampaikan oleh Freire adalah 

pentingnya upaya pembebasan kaum tertindas melalui pendidikan. 

Pendidikan yang dilakukan haruslah berupa pendidikan yang 

menerapkan kesejajaran antara guru dan murid. Terbukanya ruang 

dialog dan partisipasi antara keduanya menjadikan sebuah bentuk 

pembebasan dari ketertindasan akan konsep pendidikan gaya lama. 

 Pendidikan menjadi faktor penting dalam membuka 

kesadaran masyarakat. Melalui pendidikan akan diperoleh 

pemahaman akan penyebab ketertindasan mereka selama ini dan 

bahkan akan mampu menghasilkan upaya untuk membebaskan 

belenggu ketertindasan tersebut. Partisipasi masyarakat dalam 

proses perubahan berencana menjadi semakin besar. 

Partisipasi masyarakat dalam pembangunan mutlak 

diperlukan, tanpa adanya partisipasi masyarakat pembangunan 

hanyalah menjadikan masyarakat sebagai objek semata. Salah satu 

kritik adalah masyarakat merasa “tidak memiliki” dan “acuh tak 

acuh” terhadap program pembangunan yang ada. Penempatan 

masyarakat sebagai subjek pembangunan mutlak diperlukan 

sehingga masyarakat akan dapat berperan serta secara aktif mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan hingga monitoring dan evaluasi 

pembangunan. Terlebih apabila kita akan melakukan pendekatan 

pembangunan dengan semangat lokalitas. Masyarakat lokal 

menjadi bagian yang paling memahami keadaan daerahnya tentu 

akan mampu memberikan masukan yang sangat berharga. 

Masyarakat lokal denga pengetahuan serta pengalamannya 
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menjadi modal yang sangat besar dalam melaksanakan 

pembangunan. Masyarakat lokal-lah yang mengetahui apa 

permasalahan yang dihadapi serta juga potensi yang dimiliki oleh 

daerahnya. Bahkan pula mereka akan mempunyai “pengetahuan 

lokal” untuk mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut. 

8. Latihan 

Untuk menguji pemahaman Mahasiswa terkait dengan 

Teori Perubahan Sosial dan Pembangunan, berikut ini beberapa 

pertanyaan tersebut: 

a. Apa yang dimaksud demgan struktur sosial? 

b. Kemukakan tahapan dari perubahan sosial? 

c. Bagaimana peran pendidkan dalam perubahan sosial? 

 

 

 

 

 

 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


27 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Henry P.F. ed. (2018). Dictionary of Socioligy, New York, Harper 

& Row. 

Laurer, R. (2021). Persfektif Tentang Perubahan Sosial, Jakarta, 

Rineka Cipta, 2021. 

Duncan, Howard, and Beverly. (2020). Social change in a 

Metropolitan community, New York: Rusel Sage 

Foundation. 

Wilbert E. M. (2019), Order and change; Essay in comparative 

sosiology, New york, Jhon Wiley & Son 

Payne, M. (2005), Social Work and Community Care, London: 

McMillan.  

Suharto, E (2017), Pembangunan, Kebijakan Sosial dan Pekerjaan 

Sosial: Spektrum Pemikiran, Bandung: Lembaga Studi 

Pembangunan STKS (LSP-STKS).  

Twelvetrees, A. (2021), Community Work, London: McMillan 

Zubaedi. (2017), Wacana Pembangunan Alternatif. Yogyakarta: 

Ar-ruzz Media.  

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

	COVER PERSOS.pdf
	COVER_TEORI PERUBAHAN SOSIAL.pdf
	KATA PENGANTAR.pdf
	BAHAN MODUL PERSOS.pdf

